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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat suplementasi 
protein yang diproteksi dalam pakan berbasis jerami padi amoniasi terhadap 
fermentabilitas pakan secara in vitro. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu 
rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 5 dengan 3 kali ulangan. Faktor 
pertama, jerami padi tanpa amoniasi (J0) dan jerami padi dengan perlakuan 
amoniasi (J1). Faktor kedua 5 level suplementasi protein diproteksi 0% (P0), 5% 
(P1), 10% (P2), 15% (P3), dan 20% (P4). Data hasil penelitian diuji dengan 
ANOVA taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perlakuan (p<0,05) dilanjutkan uji 
wilayah Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi (p<0,05) 
antara perlakuan amoniasi dan suplementasi protein diproteksi dalam 
meningkatkan produksi NH3 dan produksi protein total, sedangkan terhadap 
konsentrasi VFA dan degBO tidak terdapat interaksi (p>0,05). Rerata konsentrasi 
VFA 81,33 – 151,67 mM, rerata produksi NH3 8,19 – 14,65 mg/dl, rerata produksi 
protein total 173,11 – 237 mg/g, rerata degBK 41,59 – 61,03 %, dan rerata degBO 
45,81 – 67,48 %. Simpulan penelitian ini adalah perlakuan amoniasi pada jerami 
padi dan perlakuan pemberian level suplementasi protein diproteksi mampu 
berinteraksi dalam meningkatkan produksi NH3 dan produksi protein total pakan. 
 
Kata kunci : jerami padi; amoniasi; protein diproteksi; fermentabilitas; in vitro 
ABSTRACT 
 
The research aimed to examine in vitro ruminal fermentability of ammoniated rice 
straw based feed with supplementation of protected protein. This research used 
completely randomized design with pattern of  factorial 2 x 5 and three 
replications. The first factor was rice straw without ammoniation (J0) and rice 
straw ammoniated (J1). The second factor was supplementation of tannin 
protected protein at 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), and 20% (P4) in feed. 
Collected data were statistically tested by analysis of variance with factorial 
pattern in completly randomized design, followed by Duncan's multiple range test. 
The result showed, interactive effect of ammoniation treatment and 
supplementation protected protein was able to increase NH3 production dan total 
protein production. The average of parameters were VFA concentration : 81.33–
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151.67 mM; NH3 production : 8.19 – 14.65 mg/dl; total protein production: 
173.11–237 mg/g; and organik matter degradability: 45.81–67.48 %. Conclusion 
of this research was ammoniation treatment on rice straw and supplementation of 
tannin protected protein treatment were able to interact to increase NH3 
production and total protein production in feed.   
 
Key word : rice straw; ammoniation; protected protein; fermentability; in vitro 
PENDAHULUAN 
 
 Produksi jerami padi lebih dari 
26 juta ton/tahun di Indonesia 
merupakan potensi ketersedian pakan  
ruminansia. Faktor pembatas jerami 
padi sebagai pakan yaitu kandungan 
protein rendah, silika, dan lignin 
yang berikatan dengan serat pakan 
(Novita et al., 2006). Amoniasi  
dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas jerami padi. Amoniasi akan 
meningkatkan kandungan nitrogen 
dalam pakan dan memecah ikatan 
lignin dengan serat pakan (Kraidees, 
2005).    
  Pencernaan pakan secara 
fermentatif pada ruminansia 
dipengaruhi oleh aktivitas mikrobia 
rumen (Chizotti et al., 2008). 
Mikrobia rumen dapat mencerna 
serat pakan, memanfaatkan nitrogen 
non protein dan menjadi sumber 
protein bagi induk semang 
(Achmadi, 2012). Kemampuan 
mikrobia rumen dalam mendegradasi 
protein berkualitas tinggi dapat 
merugikan. Protein akan didegradasi 
menjadi amonia. Amonia digunakan 
sebagai penyusun protein mikrobia 
dan apabila berlebih akan 
diekskresikan (Achmadi, 2012). 
Keadaan demikian kurang 
diharapkan karena degradasi protein 
menjadi amonia membutuhkan 
energi  dan  protein berkualitas yang 
diberikan  kurang bermanfaat. 
Proteksi dilakukan untuk 
menurunkan degradasi mikrobia 
terhadap protein (Sajati, 2012). 
Proteksi protein dapat dilakukan 
dengan perlakuan tanin. Tanin akan 
membentuk kompleks protein-tanin 
dan memproteksi protein dalam 
rumen (Suhartati, 2005). Proteksi 
protein dapat meningkatkan protein 
pakan yang lolos degradasi mikrobia 
rumen dan menurunkan suplai 
amonia bagi mikrobia rumen (Cortes 
et al., 2009). Suplai amonia yang 
menurun dapat mengganggu aktivitas 
mikrobia rumen. Kombinasi proteksi 
protein dan perlakuan amoniasi 
diperlukan untuk menjaga aktivitas 
normal mikrobia rumen.    
Tujuan dari penelitian yaitu 
mengkaji pengaruh suplementasi 
protein diproteksi dalam pakan 
berbasis jerami padi amoniasi 
terhadap fermentabilitas pakan dan 
suplai protein total secara in vitro. 
Manfaat dari penelitian adalah 
memberikan informasi pengaruh 
suplementasi protein diproteksi 
dalam pakan berbasis  jerami padi 
amoniasi sebagai pakan ruminansia. 
Hipotesis penelitian yaitu interaksi 
perlakuan amoniasi dan suplementasi 
protein diproteksi dalam pakan 
berbasis jerami padi akan 
meningkatkan fermentabilitas pakan 
dan suplai protein total  ruminansia 
secara in vitro. 
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MATERI DAN METODE 
 
Penelitian dimulai pada bulan 
Juli 2014 sampai November 2014. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan 
Jurusan Peternakan Universitas 
Diponegoro, Semarang.  
Materi yang digunakan adalah 
pakan ruminansia dengan ± 63% 
total digestible nutrients (TDN)  dan 
12% protein kasar (PK). Perlakuan 
dialokasikan sesuai rancangan acak 
lengkap pola faktorial 2 x 5 dengan 3 
ulangan. Faktor pertama,  perlakuan 
amoniasi  pada jerami padi dan 
faktor kedua level proteksi protein 
utama dalam pakan. Tahap 
pelaksanaan penelitian terbagi atas 
lima tahap. Pertama ekstraksi tanin 
ampas teh (Sajati, 2012). Tahap 
kedua, amoniasi jerami padi 
menggunakan 4% amonia (Komar, 
1984). Tahap ketiga, proteksi protein 
dengan 1 level tanin perlakuan, yaitu 
0,75% tanin. Tahap keempat, pakan 
disusun 10 kombinasi dengan ± 63% 
TDN dan 12% PK (Tabel 1). Kelima, 
uji degradabilitas bahan organik 
sesuai prosedur Tilley and Terry step 
pertama (Harris, 1970), konsentrasi 
VFA, produksi NH3 dan produksi 
protein total (General Laboratory 
Procedure, 1966). Data hasil 
penelitian diuji dengan analisis sidik 
ragam, apabila berpengaruh nyata 
(p<0,05) dilanjutkan dengan uji 
wilayah Duncan (Steel dan Torrie, 
1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
 Hasil penelitian pengaruh 
perlakuan amoniasi dan level 
suplementasi protein diproteksi 
(SPP) pada pakan berbasis jerami 
padi terhadap degradasi bahan 
organik (DegBO), konsentrasi 
volatile fatty acids (VFA), produksi 
amonia (NH3), dan produksi protein 
total secara in vitro  disajikan pada 
Tabel 2 dan Ilustrasi 1. Interaksi 
perlakuan amoniasi dan SPP  
meningkatkan (p<0,05)  produksi 
NH3. Interaksi kombinasi perlakuan 
disebabkan jerami padi amoniasi 
mampu mengganti penurunan 
produksi NH3 rumen akibat SPP. 
Tabel 1. Komposisi P enyusun Pakan 
 
Bahan Pakan J0P0 J0P1 J0P2 J0P3 J0P 4 J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 J1P4 
 ---------------------------------------------(%)-------------------------------------------------- 
Jerami padi   45   45   45   45   45   45   45   45   45   45 
Bekatul    14   14   14   14   14     3     3     3     3     3 
Jagung giling     5     5     5     5     5   26,5   26,5   26,5   26,5   26,5 
Onggok      3     3     3     3     3     4,5     4,5     4,5     4,5     4,5 
Bungkil kelapa   13   13   13   13   13     1     1     1     1     1 
Bungkil kedelai   20   15   10     5     -   20   15     10     5     - 
Bungkil kedelai 
proteksi 
    -     5   10   15   20     -     5     10   15   20 
Total 100% BK 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK 12,11 12,11 12,11 12,11 12,11 12,32 12,32 12,32 12,32 12,32 
TDN 63,16 63,16 63,16 63,16 63,16 62,88 62,88 62,88 62,88 62,88 
Keterangan  :J0 (jerami padi tanpa amoniasi),  J1 (jerami padi  amoniasi), P0 (suplementasi 0% protein 
diproteksi), P1 (suplementasi 5% protein diproteksi), P2 (suplementasi 10% protein 
diproteksi), P3 (suplementasi 15% protein diproteksi),  P4 (suplementasi 20% protein 
diproteksi), BK (bahan kering), TDN (total digestible nutrients),  PK (protein kasar).  
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Zain et al. (2005) melaporkan bahwa 
perlakuan amoniasi efektif 
meningkatkan produksi NH3 rumen.
 Produksi amonia yang 
menurun (Ilustrasi 1.) diduga karena 
proteksi terhadap protein pakan 
menurunkan degradasi mikrobia. 
Getachew et al. (2008) menyatakan, 
degradasi protein yang rendah dalam 
rumen menurunkan produksi NH3. 
Sesuai dengan Sinclair et al. (2009) 
yang menyatakan, kemampuan anti 
bakteri dari tanin dapat menurunkan 
degradabilitas mikrobia terhadap 
protein. Meskipun demikian, 
produksi NH3 masih dalam kisaran 
normal yaitu 8,19 – 14,65 mg/dl. 
Belanche et al. (2012) menyatakan, 
kisaran NH3 rumen yang diperlukan 
untuk mendukung pertumbuhan 
mikrobia optimal adalah 8,5 – 18,7 
mg/dl. 
Konsentrasi VFA tidak 
dipengaruhi interaksi (p>0,05) antara 
perlakuan amoniasi dan SPP. 
Perlakuan amoniasi dan SPP tidak 
menunjukkan interaksi diduga karena 
produksi NH3 rumen masih dalam 
kisaran normal untuk mendukung 
pertumbuhan mikrobia, sehingga 
nilai konsentrasi VFA lebih 
dipengaruhi oleh substrat. Perlakuan 
amoniasi mampu meningkatkan 
konsentrasi VFA dibandingkan 
dengan tanpa perlakuan amoniasi 
(Ilustrasi 1). Perlakuan amoniasi 
jerami padi mampu merusak ikatan 
lignin dengan serat pakan. Sesuai 
dengan Zain et al. (2005) yang 
menyatakan, perlakuan amoniasi 
akan meningkatkan kecernaan serat  
yang berakibat terhadap peningkatan 
konsentrasi VFA.  
Interaksi perlakuan amoniasi 
dan SPP meningkatkan (p<0,05)  
produksi protein total. Interaksi 
antara perlakuan amoniasi dan SPP 
disebabkan oleh undegraded dietary 
protein (UDP) dan sintesis protein 
mikrobia. Perlakuan SPP mampu 
meningkatkan UDP dari protein 
pakan. Suhartati (2005) menyatakan, 
peningkatan UDP mengakibatkan 
semakin besar protein pakan yang 
lolos degradasi mikrobia rumen. 
Peningkatan UDP menurunkan 
produksi NH3. Perlakuan amoniasi  
pada jerami padi mampu menyuplai 
NH3 yang menurun akibat SPP, 
sehingga sintesis protein mikrobia 
Tabel 2.  Pengaruh Perlakuan Amoniasi dan Suplementasi Protein Diproteksi pada Pakan Berbasis Jerami 
Padi terhadap Produksi NH3, Konsentrasi VFA, Produksi Protein Total dan Degradasi Bahan 
Organik secara In Vitro. 
Kombinasi NH3 VFA Protein Total Deg BO 
Perlakuan ----mg/dl---- ---mM--- ----(mg/g)---- ----(%)---- 
J0P0       14,65a      91,67 173,11c 57,07 
J0P1       13,31ab      88,33 196,39b 54,95 
J0P2       10,28de      85 198,19b 52,53 
J0P3         9,66ef      81,67 227,21a 48,51 
J0P4         8,19f      81,33 232,54a 45,81 
J1P0       11,59cd    151,67 224,32a 64,27 
J1P1       13,36ab    151,67 221,08a 65,46 
J1P2       13,38ab    150 237,45a 67,48 
J1P3       12,69bc    148,33 223,49a 66,52 
J1P4       13,53ab    120 227,96a 57,33 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan interaksi nyata (p<0,05). 
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tidak terganggu. Zain et al. (2005) 
menyatakan, mikrobia membutuhkan 
sumber N dan kerangka karbon 
untuk sintesis protein mikrobia. 
Achmadi (2012) menyatakan bahwa 
sumbangan protein total yang 
diperoleh ruminansia berasal dari 
protein pakan yang lolos degradasi 
mikrobia rumen, dan protein 
mikrobia.  
Degradasi bahan organik pakan 
tidak dipengaruhi interaksi (p>0,05) 
antara perlakuan amoniasi dan SPP. 
Peningkatan Deg BO pakan hanya 
dipengaruhi oleh perlakuan amoniasi 
jerami padi, sedangkan peningkatan 
level SPP menunjukkan penurunan 
Deg BO pakan (Ilustrasi 1.). 
Kraidess (2005) menyatakan, 
perlakuan amoniasi mampu 
meningkatkan porositas dinding sel 
sehingga menyebabkan serat pakan 
lebih mudah untuk difermentasi 
mikrobia.  Perlakuan SPP 
menurunkan degradasi mikrobia 
terhadap protein, sehingga penurunan 
degradasi protein berakibat pada 
penurunan Deg BO. Sesuai dengan 
Achmadi (2012) yang  menyatakan 
bahwa protein merupakan komponen 
dari bahan organik. Hal ini 
menyebabkan tidak ada interaksi 
kombinasi perlakuan amoniasi dan 
SPP terhadap Deg BO pakan.  
 
SIMPULAN 
 
Interaksi antara perlakuan 
amoniasi dan SPP mampu 
meningkatkan produksi NH3 dan 
produksi protein total.     
 
 
 
     
Ilustrasi 1.  Pengaruh Perlakuan Amoniasi dengan Lev el Suplementasi Protein Diproteksi pada Pakan  Berbasi s 
Jerami Padi terhadap Prod uksi NH3, Konsentrasi VFA, Produksi Protein Total dan  Degradasi 
Bahan Organik (Deg BO) secara In Vitro. 
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